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Abstrak 

Mata pelajaran struktur bangunan adalah pelajaran yang lebih menekankan pemberian 
informasi pada teori bahan bangunan sehingga dibutuhkan pemahaman yang baik dan proses 
pembelajaran yang menarik sehingga siswa dapat belajar lebih maksimal. Dibutuhkan suatu model 
pembelajaran lebih efektif dan media yang mampu menyediakan video dan animasi untuk 
membantu memperjelas materi dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa dengan diterapkan model pembelajaran 
kontekstual dengan menggunakan e-book sebagai perangkat pembelajaran dan model 
pembelajaran konvensional menggunakan handout. 

Peneltian yang digunakan adalah eksperimen murni bertujuan untuk menguji ada tidaknya 
hubungan sebab akibat antara perlakuan yang disengaja diadakan dengan efek yang terjadi 
sesunggunya. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TGB 1 dan siswa kelas X TGB 2 SMK 
Negeri 2 Bojonegoro. Instrument yang digunakan adalah lembar validasi perangkat pembelajaran 
dan tes hasil belajar. Setelah dihasilkan validasi perangkat pembelajaran dilakukan tes untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah di berikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran contextual teaching learning (CTL) dengan menggunakan e-book sebagai perangkat 
pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kontekstual menggunkan e-book memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 78,55. (2) 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran konvensional menggunakan handout 
memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 68,59. yang berarti hasil belajar siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran kontekstual menggunkan e-book ebih baik daripada hasil belajar siswa yang 
menerapkan model pembelajaran konvensional menggunakan handout. 

 
Kata Kunci : e-book jenis dan karakteristik baja, model pembelajaran contextual teahing learning 
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Abstrak 

 Subjects structures are lessons that emphasize the provision of information on the theory of 
building materials and so we need a good understanding and interesting learning process so that 
students can learn more leverage . We need a more effective learning model and media are able to 
provide video and animation to help clarify the matter and increase students' motivation . This 
study aims to determine differences in student learning outcomes with contextual learning model 
applied by using the e -book as a tool of learning and conventional learning models using 
handouts.  
 
 The study is purely an experiment aimed to test whether there is a causal link between the 
treatment which is held by the real effects that occur . Subejek this study were students of class X 
and X TGB TGB 1 2 SMK Negeri 2 Bojonegoro . The instrument used is the validation sheet 
learning and achievement test . After aimlessly learning device validation tests to determine 
student learning outcomes after treatment using contekstual learning model by using the e -book as 
a medium of learning. 
 
 The results showed that ( 1 ) Learning to apply contextual learning model using the e -book 
has an average of learning outcomes at 78.55 . ( 2 ) learning by applying conventional learning 
models using handout has an average of 68.59 learning outcomes . which means that the results of 
student learning by applying contextual learning model using the e -book ebih better than learning 
outcomes of students who apply conventional learning models using handouts . 

 
Keywords : e -book type and characteristics of the steel , contextual learning model teahing 
learning. 
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PENDAHULUAN 
 

Salah satu masalah yang mendasar dalam 
dunia pendidikan adalah bagaimana usaha 
untuk meningkatkan proses belajar mengajar 
sehingga memperoleh  hasil yang efektif dan 
efisien. Pendidikan tidak hanya dilihat dari 
dimensi rutinitas, melainkan harus diberi makna 
mendalam dan bernilai bagi perbaikan kinerja 
pendidikan. Salah satu instrumen utama 
pengembangan sumber daya manusia dengan 
multi kemampuan kognitif, afektif, 
psikomotorik.Penyelenggaraan  
pendidikan menghendaki perencanaan dan 
pelaksanaan yang matang agar hasil yang 
diharapkan tercapai dengan maksimal. 

Mata diklat struktur bangunan 
merupakan mata diklat yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan  pengetahuan bahan-bahan 
yang digunakan dalam bangunan gedung. 
Pembelajaran ilmu bangunan lebih menekankan 
pemberian informasi pada teori dan 
keterampilan praktikum. Siswa perlu dibantu 
untuk mengembangkan sejumlah keterampilan 
yang mereka miliki supaya mereka mampu 
memahami dan ilmu pengetahuan mereka 
berkembang. Peneliti berfokus pada bahasan 
kompetensi dasar menjelaskan spesifikasi dan 
karakteristik bahan baja. 

Berdasarkan hasil observasi dengan guru 
mata pelajaran struktur bangunan di SMK 
Negeri 2 Bojonegoro, siswa merasa bosan dan 
jenuh karena mata diklat ini sebagian besar 
berbentuk teori sehingga siswa cenderung pasif, 
tidak ada semangat untuk belajar. Siswa hanya 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil yang 
diperoleh dalam proses pembelajaran pada 
kompetensi dasar spesifikasi dan karakteristik 
bahan baja.  

Sebagian besar siswa nilainya masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 75 %, Ini berarti dari keseluruhan siswa 
masih ada yang belum lulus materi menjelaskan 
spesifikasi dan karakteristik bahan baja. 
Proses pembelajaran di SMK Negeri 2 
Bojonegoro, siswa hanya dituntun untuk 
menghafal materi pelajaran dengan interaksi  

 

 

satu arah yaitu guru saja yang aktif. Peran guru 
lebih dominan dari pada peran siswa, guru 
menyampaikan materi dan siswa hanya 
menerima tanpa memberikan balikan, pada 
dasarnya seorang guru tidak hanya dituntut 
untuk memiliki kemampuan dalam menguasai 
materi ajar, tetapi harus memiliki kemampuan 
dalam menguasai kelas termasuk dalam 
menerapkan strategi dalam pembelajaran. 

Upaya untuk mengatasi persoalan tersebut 
diperlukan perubahan model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Guru perlu menerapkan 
perangkat dan model pembelajaran yang lebih 
inovatif yang dapat melibatkan siswa secara 
aktif serta menumbuhkan semangat pada diri 
siswa agar tidak jenuh dalam belajar. Penelitian 
ini menggunakan E-book sebagai perangakat 
pembelajaran karena merupakan salah satu 
teknologi yang memanfaatkan komputer 
sebagai media pembelajaran. Kelebihan 
perangkat pembelajaran berbasis E-book adalah 
dapat diintegrasikan melalui tayangan suara, 
grafik, gambar, animasi, maupun movie 
sehingga informasi yang disajikan lebih 
bervariasi. E-book juga dapat dikelola 
menggunakan pencarian halaman sehingga 
lebih memudahkan pengguna apabila 
dibandingkan dengan buku konvensional. 
         Perangkat E-book diterapkan 
menggunakan model pembelajaran contexstual 
teaching learning (CTL pada mata pelajaran 
kontruksi Bangunan digunakan sebagai 
perangkat dan model pembelajaran khusunya 
pada materi spesifikasi dan karakteristik baja. 
Manfaat perangkat E-book dan model 
pembelajaran kontekstual  ini diharapkan akan 
memotivasi siswa untuk belajar mandiri, kreatif, 
efektif dan efisien. Media e-book ini diharapkan 
dapat mengurangi kejenuhan siswa sehingga 
lebih bersemangat dalam belajar. 

Pada  Beberapa  penelitian menunjukkan 
bahwa media e-book dapat digunakan sebagai 
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salah satu media pembelajaran yang menarik. 
Penelitian Achmad Fauzi (2015),” 
Pengembangan Media Pembelajaran E-Book 
Pada Materi Jenis Dan Karakteristik Bahan 
Baja Pada Kelas X TGB SMKN 1 Mojokerto,” 
menunjukkan bahwa: Kelayakan e-book oleh 
ahli media dan ahli materi oleh dosen ilmu 
bangunan dengan nilai rata-rata sebesar 79,75 
dari skor kriterium dengan kriteria baik 
sehingga dapat digunakan sebagai media 
belajar. Respon siswa terhadap e-book pada 
materi jenis dan karakteristik bahan baja dengan 
persentase rata-rata respon siswa sebesar 
90,2%. Dan tingkat ketuntasan belajar klasikal 
dengan diterapkannya  e-book pada kelompok 
uji coba mendapatkan 94,1% yang berarti telah 
melebihi standar KKM 80%. 

penelitian kali ini menggunakan perangkat 
E-book dengan model pembelajaran contextual 
teaching learning (CTL) pada materi spesifikasi 
dan karakteristik baja diharapkan dapat 
memotivasi belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar lebih dari penelitian 
sebelumnya. Dan media e-book dengan model 
pembelajaran ContextualTeaching Learning 
(CTL).yang menghubungkan materi dengan 
kehidupan nyata dapat bermanfaat bagi siswa 
dan bagi guru untuk proses belajar mengajar 
yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Berdasarkan uraian di atas akan diadakan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil 
Belajar Siswa Antara Pembelajaran Contextual 
Teaching Learning (CTL) Menggunakan e-book 
dan Pembelajaran Konvensional Menggunakan 
Handout Pada Mata Pelajaran Kontruksi 
Bangunan Di Kelas X TGB SMK Negeri 2 
Bojonegoro. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian eksperimen murni (true experiment ) Pada 
dasarnya  penelitian eksperimen  bertujuan untuk 
menguji ada tidaknya hubungan sebab akibat 
antara perlakuan yang sengaja diadakan dengan efek yang 
terjadi sesungguhnya. Agar penelitian ini mencapai 
hasil seperti yang diharapkan, maka perlu 
adanya suatu rancangan penelitian yang 

digunakan adalah “Posttest-Only Control 
Design”. Rancangan penelitian (Sugiyono, 
2011:76) adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Perangkat pembelajaran yang terdiri , 
Silabus, RPP, Handout. Instrumen penelitian 
yang terdiri dari , Lembar validasi perangkat 
pembelajaran , Lembar tes hasil belajar. 
Metode pengumpulan data menggunakan tes 
yang merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dalam suasana, dengan cara dan 
aturan-aturan yang sudah ditentukan.  Tes 
yang diberikan yaitu berupa posttest. 

Pada tahap tes untuk mengetahui 
hasil belajar dilakukan kepada 2 kelas yang 
berbeda yaitu pada kelas experimen yang 
berjumlah 31 siswa kelas X TGB 1 dan pada 
kelas control yang berjumlah 32 siswa kelas 
X TGB 2 SMK Negeri 2 Bojonegoro. Hasil 
tes dari kedua kelas akan dilakukan uji – t  
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untuk mengetahui perbandingan hasil belajar 
siswa.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengambilan data dilaksanakan 
di SMK Negeri 2 Bojonegoro. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas X TGB 1 dengan jumlah 31 
dan siswa kelas X TGB 2 dengan jumlah 32 . 
jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 20 butir 
soal. Soal tersebut digunakan untuk pengambilan 
nilai posttest. Berikut adalah pembahasan 
peneliti mengenai hasil dari penelitian tersebut 
antara lain : 

a. Hasil validasi perangkat pembelajaran. 

Hasil dari rata-rata validasi 
perangkat pembelajaran yang meliputi : (1) 
silabus sebesar 80% masuk dalam kategori 
baik digunakan. (2) Rata-rata validasi RPP 
adalah sebesar 84% masuk dalam kategori 
sangat baik. (3) Rata-rata validasi hand out 
sebesar % masuk dalam kategori. (4) Rata-
rata hasil validasi soal sebesar 80% masuk 
dalam kategori baik.Jadi semua perangkat 
pembelajaran ini dapat digunakan dalam 
menerapkan pembelajaran mendeskripsikan 
bagian-bagian bangunan gedung. 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Analisis tes TPA 

Penentuan sampel dengan teknik simple 
random sampling yaitu pengambilan sampel 
dari populasi dilakukan secara acak. Cara 
demikian dilakukan bila anggota populasi 
dianggap homogen. Untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan telah 
memenuhi persyaratan untuk dilakukan 

penelitian, dilakukan Tes Potensi Akademik 
(TPA) pada kedua kelas sebelum dilakukan 
penelitian.  

Hasil nilai TPA kelas eksperimen 
dan kelas kontrol tidak jauh berbeda. 
Rata-rata TPA kelas eksperimen sebesar 
55,16 dan kelas kontrol sebesar 56,88 
Oleh karena itu kedua kelas dinyatakan 
homogen. 

c. Ketuntasan hasil belajar siswa  

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berdistribusi normal atau 
tidak. Hasil perhitungan uji normalitas 
terhadap posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 

 

2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang 
digunakan homogen atau tidak 

Hasil perhitungan uji homogenitas 
terhadap nilai posttest dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 

 

3) Uji Hipotesis 
Untuk uji hipotesis digunakan uji-t 

dua pihak. Uji-t dua pihak digunakan 
untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan antara hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Bila 
harga thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Sedangkan bila harga 
thitung< ttabel, maka H0 diterima dan Ha 
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ditolak. Data perhitungan uji-t dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
 

 
 
 
 
 
 

Setelah diketahui nilai thitung= 3,830, 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai ttabel. 
Harga ttabel dengan taraf kesalahan (α)=5% 
dan dk = 61 adalah 1,99. Karena nilai thitung 
lebih besar dari ttabel (3,830 >1,99), maka H0 
ditolak dan Ha diterima. 

 
 
 
 
 
 

 

 
 

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa 
hasil thitung berada pada daerah penolakan H0, 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 
kesimpulannya terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang signifikan antara model 
pembelajaran contextual teaching learning 
(CTL) menggunakan e-book dan model 
pembelajaran konvensional menggunakan 
handout pada mata pelajaran kontruksi 
bangunan di kelas X TGB SMK Negeri 2 
Bojonegoro. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 
analisis data, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil uji thitung menggunakan rumus 

separated variansyaitu 3,830 dan nilai 
ttabel dengan toleransi kesalahan 5% 
mempunyai nilai 1,99. Maka hasil 
perhitungan uji-t mengatakan bahwa 
thitung lebih besar dari ttabel (3,830 >1,99), 
maka thitung berada pada daerah 

penolakan H0, sehingga H0 ditolak dan 
Ha diterima. Jadi kesimpulannya 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara model pembelajaran contextual 
teaching learning (CTL) menggunakan 
e-book dan model 
pembelajarankonvensional 
menggunakan handout pada mata 
pelajaran kontruksi bangunan di kelas X 
TGB SMK Negeri 2 Bojonegoro. 

2. Pembelajarandengan menerapkan model 
pembelajaran contextual teacing 
learning (CTL) menggunkan e-book 
memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 
78,55 sedangkan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional menggunakan handout 
memiliki rata-rata hasil belajar sebesar 
68,59 yang berarti, hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model 
pembelajaran contextual teacing 
learning (CTL) menggunkan e-book 
ebih baik daripada hasil belajar siswa 
yang menerapkan modelpembelajaran 
konvensional menggunakan handout. 
 
SARAN 
1. Pada penggunaan model 

pembelajaran contextual teacing 
learning (CTL) menggunakan e-
book sebaiknya perangkat e-book 
lebih disiapkan terlebih dahulu 
pada perangkat lunak agar tidak 
memperlambat proses KBM. 

2. Untuk peneliti lebih lanjut 
penggunaan perangkat e-book bisa 
di kolaborasikan  dengan model 
pembelajaran lainya. 
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